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BAB III 

PEMBERDAYAAN KAUM PEREMPUAN PADA SEKOLAH 

PEREMPUAN PEDESAAN DI DUSUN SUKOREMBUG DESA 

SIDOMULYO KECAMATAN BATU KOTA BATU 

A. Profil Desa Sidomulyo 

1. Letak Geografis Desa Sidomulyo 

Desa Sidomulyo dahulunya merupakan gabungan dari dua desa yang 

masing – masing terdiri dari dusun Sukorembug dan dusun Tonggolari yang 

merupakan satu desa dan diberi nama Desa Purworejo dengan Kepala Desa 

bernama M. Singorejo. Sedangkan yang kedua adalah Desa Tinjumoyo 

dengan Kepala Desa bernama Ramani. Akhirnya pada tahun 1947 dua desa 

tersebut bersepakat untuk menggabungkan diri menjadi satu desa dengan 

nama Desa Sidomulyo.
65

 

Desa Sidomulyo terletak di Kota Batu, lokasinya sangat strategis 

karena dekat dengan obyek – obyek wisata di Kota Batu. Desa Sidomulyo 

sangat terkenal dengan kawasan wisata bunga, dikarenakan sebagian mata 

pencaharian atau pekerjaan masyarakatnya adalah sebagai petani bunga. Hal 

tersebut didukung sumber daya alam yang begitu mendukung sehingga sangat 

memungkinkan sekali tanaman – tanaman bunga tumbuh subur di daerah ini. 

Ketika pertama kali kita masuk di Desa Sidomulyo maka mata kita akan 

dimanjakan dengan deretan kios – kios bunga yang tertata dengan rapi dan 

menjajakan aneka macam jenis bunga. Bunga – bunga yang ada di Desa 

                                                             
65 Data profil Desa Sidomulyo tahun 2012 
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Sidomulyo tidak hanya dijual di sekitar Kota Batu dan sekitarnya namun para 

pedagang bunga tersebut juga menjualnya hingga keluar kota bahkan luar 

pulau sekalipun. Berikut ini kondisi geografis Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Batu, Kota Batu: 

Adapun luas wilayah Desa Sidomulyo keseluruhan sekitar 270,821 

Ha, dengan batas wilayah sebagai berikut: 

 Utara   : Kecamatan Bumiaji 

 Timur   : Kecamatan Bumiaji 

 Selatan   : Kelurahan Sisir 

 Barat   : Desa Sumberjo, Kecamatan Batu 

 

Gambar 3.1 Gapura  dan Peta Desa Sidomulyo Kec. Batu Kota Batu 

 

Desa Sidomulyo terletak di dataran tinggi pada ketinggian 850 mdpl 

dengan curah hujan rata – rata 3.000mm/th, dan suhu udara rata – rata 23 

derajat Celsius. Dengan kualitas udara yang bebas polusi, karena letaknya 

yang berada di dataran tinggi maka komoditas pertanian buah, bunga dan 

sayur banyak tumbuh subur di sekitar Desa Sidomulyo. Namun yang lebih 
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mendominasi ialah komoditas petani bunga. Sesuai dengan julukan dari Desa 

Sidomulyo sendiri yang dijuluki sebagai Desa Wisata bunga. Di Desa 

Sidomulyo luas lahan pertaniannya mencapai sekitar 184.021 Ha, dengan 

jumlah petani dan buruh tani sekitar 3000 orang. Sedangkan jenis tanaman 

yang ditanam adalah bunga, sayur, palawija.  Desa Sidomulyo juga memiliki 

taman dengan luas sekitar 0.02 Ha. dan beberapa obyek wisata yang ada di 

sekitar Desa Sidomulyo yakni 2 buah pasar bunga, 5 buah hotel, 1 buah 

cottage, 1 buah tempat karaoke.  

 

2. Kondisi Demografi Desa Sidomulyo 

Dari hasil yang diperoleh di lapangan demografi Desa Sidomulyo 

pada Tahun 2012, desa ini terdiri dari 12 Rukun Warga (RW) dan 50 

Rukun Tetangga (RT), dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Data demografi menurut jumlah RT dan RW 

No. Nama  Jabatan  Dusun 

I  Gunawan Ketua RW 1 

Tinjumoyo 

 

1. Sunawi Ketua RT 01/01 

2. Dul Ahmad Ketua RT 02/01 

3. Muklas Ketua RT 03/01 

4. Mustakim Ketua RT 04/01 

II Susilo Ketua RW 02 

1. Bini  Ketua RT 01/02 

2. Teguh Utomo Ketua RT 02/02 

3.  Trisno Utomo Ketua RT 03/02 

4. Subarianto Ketua RT 04/02 

5.  Sa‟i  Ketua RT 05/02 

III Mat Gijar Ketua RW 03 

1. Sugianto  Ketua RT 01/03 

2.  Sukartaji Ketua RT 02/03 
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3.  Jupri  Ketua RT 03/ 03 

4. Juma‟i Ketua RT 04/ 03 

IV Tono Ketua RW 04 

1.  Suwarno  Ketua RT 01/ 04 

2.  Pardi Ketua RT 02/ 04 

3. Ismila Ketua RT 03/04 

4. Sunoto Ketua RT 04/04 

V Wahyudi  Ketua RW 05 

1. Sugianto Ketua RT 01/ 05 

2. Wahyu Ketua RT 02/05 

3. Sutikno Ketua RT 03/05 

4. Bandi  Ketua RT 04/05 

VI Jumain Ketua RT 06 

1.  Yateman Ketua RW 01/06 

2. Santoso  Ketua RW 02/06 

3. Mukit Ketua RW 03/06 

4. Dul Rohman Ketua RW 04/06 

VII Kusnan Hadi Ketua RT 07 

Tonggolari 

1.  Mujiono Ketua RT 01/07 

2.  Sutrisno Ketua RT 02/07 

3. Harianto Ketua RT 03/07 

4. Rachmad Tri B Ketua RT 04/07 

VIII Suhartono  Ketua RT 08 

1.  Hariono Ketua RW 01/08 

2. Supomo Ketua RW 02/08 

3. Ab. Rohman Ketua RW 03/08 

4. Suto Marsudi Ketua RW 04/08 

IX Ali Zaenuri Ketu RT 09 

1.  Nasito Ketua RW 01/09 

2. Khotib Ketua RW 02/09 

3. Fatkhur R. Ketua RW 03/09 

4. Hari Suliyan Ketua RW 04/09 

X Hariyono Ketua RT 10 

Sukorembug 

1. M. Yusuf  Ketua RW 01/10 

2. Fajar 

Mahendra 

Ketua RW 02/10 

3. Hadi S. Ketua RW 03/10 

4. Nurasan Ketua RW 04/10 

XI Roni Sintiu Ketua RW 11 

1.  Anang Muklis Ketua RT 01/11 

2.  Harun Ketua RT 02/11 

3. Juri Setiawan Ketua RT 03/11 

4. Purnomo  Ketua RT 04/11 

5. Rochim 

Andrianto 

Ketua RT 05/11 
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XII Miftahul 

Huda 

Ketua RW 12 

1. Andi Ketua RT 01/12 

2. Pendi Ketua RT 02/12 

3. Sulaiman Ketua RT 03/12 

4. Miseri Ketua RT 04/12 

 Sumber: Data Profil Desa Sidomulyo 

  

Dengan rincian diatas, maka jumlah penduduk Desa Sidomulyo 

baik pendatang maupun warga asli yang menetap sebagai masyarakat Desa 

Sidomulyo adalah 7649 jiwa, dengan rincian laki-laki 3727 jiwa, 

perempuan 3922 jiwa. Dengan jumlah KK laki – laki sebanyak 2006 orang 

dan KK perempuan sebanyak 200 orang dengan jumlah kepadatan 

penduduk sekitar 27 per Km.  

 

3. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Desa Sidomulyo. 

Dan sarana pendidikan atau sekolah yang ada di Desa Sidomulyo 

adalah sebagaiman tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Jumlah Sekolah yang ada di Desa Sidomulyo 

 

No.  Nama Sekolah Kepala Sekolah Lokasi  

1. TK. MAWAR INDAH I  Cucik Tinjumoyo  

2. TK. MAWAR NDAH II Sulikah Tonggolari 

3. RA. AL HASANAH Hanifah  Sukorembug  

4. SDN 01 Titik  Tinjumoyo  

5. SDN 02 Suwignyo., S.Pd Tinjumoyo  

6. SDN 03 M. Jamil Sukorembug 

7. SLTP Raden Fatah Triono  Sukorembug  
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8. SLTP Muhammadiyah Hj. Soedarti Tonggolari 

9. SLTA Muhammadiyah  Drs. Poeriadi Tonggolari  

Sumber : Arsip data Desa Sidomulyo  

 

Dan berikut ini jumlah penduduk dilihat menurut tingkat 

pendidikan yang ada di Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu ialah 

mulai dari Taman Kanan-kanak (TK) 180 orang, Sekolah Dasar (SD) 790 

orang, SLTP 395 orang, SLTA 327 orang, Diploma I/II/III 545 orang, 

Sarjana Strata 1 (S1) 512 orang. 

Tabel 3.4 

Jumlah penduduk Desa Sidomulyo menurut  kualitas angkatan kerja 

 

No.  USIA JUMLAH 

1. 18 – 56 tahun yang tamat SD 850 orang 

2.  18 – 56 tahun yang tamat SLTP 500 orang 

3. 18 – 56 tahun yang tamat SLTA 400 orang 

4. 18 – 56 tahun yang tamat S1 100 orang 

Sumber: Data Arsip Desa Sidomulyo 

 

Sedangkan bila dilihat dari tingkat kepercayaan  (Agama) terdiri 

dari Islam 7497 orang, Kristen 9 orang, Katholik 14 orang. Dengan jumlah 

tempat peribadatan sebanyak 6 buah masjid dan 29 langgar.
66

  

Perlu diketahui pula struktur pemerintahan di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Batu Kota Batu adalah sebagai berikut: Badan Pengawas Desa 

(BPD), Kepala Desa, Sekretaris Desa (Sekdes), dan terdapat seksi-seksi 

yang membantu diantaranya, Seksi Pemerintahan, Seksi Pembangunan, 

                                                             
66 Arsip Desa Sidomulyo Tahun 2012 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

61 

 

Seksi Keuangan, Seksi Kesejahteraan Masyarakat Desa (Kesra) dan seksi 

umum. Selain itu ada Kepala Dusun (KASUN) yang membantu mengurusi 

di dusun masing – masing mulai dari dusun satu, dua, dan tiga. Dan brikut 

ini struktur organisasi pemerintahan Desa Sidomulyo: 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 

DESA SIDOMULYO KECAMATAN BATU KOTA BATU 

Sumber : Data Arsip Desa Sidomulyo 

 

4. Kondisi Ekonomi Desa Sidomulyo 

Kondisi perekonomian Desa Sidomulyo terdiri dari 2 unit yakni 

Koperasi Simpan Pinjam dan Koperasi PKK, yang mana beranggotakan 

800 orang. Dan ada pun jumlah penduduk menurut mata pencaharian di 

Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu, di dominasi oleh Buruh tani 

sebanyak 2000 orang, petani 1000 orang, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 185 
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orang, pedagang 1000 orang. Dan juga terdapat beberapa industri rumah 

tangga, sebagaimana tabel dibawah ini: 

Jumlah Industri Rumah Tangga Desa Sidomulyo 

Tabel 3.5 

No.  Jenis  Nama  Lokasi  

1. Pot bunga (semen) Hartono  Tinjumoyo  

2. Pot bunga (semen) Sastimo Tinjumoyo 

3. Pot bunga (semen) Rusdiono Tonggolari 

4. Pot bunga (semen) Parnoto Tonggolari 

5. Pot bunga (semen) Sutrisno Tonggolari 

6. Pot bunga (semen) Kasiadi Tonggolari 

7. Pot bunga (semen) Rukati  Sukorembug  

8. Kripik kentang  Hj. Siat Tinjumoyo  

9. Sari apel  H. Yusli Tinjumoyo 

10. Plintiran  Heri  Tinjumoyo 

11. Catering, kue basah/kering Hj. Sriatin Tinjumoyo 

12. Kue basah atau kering Luluk  Tinjumoyo 

13. Kue basah atau kering Ngapiah  Tinjumoyo 

14. Marning jagung  Pariyanto  Tonggolari  

15. Tahu  Bakir  Tinjumoyo  

16. Rengginang  Hj. Sujiati Tinjumoyo 

17. Kemas Ulang Hari Mastutik Tonggolari  

18. Kemas Ulang Burhan  Tinjumoyo 

Sumber: data arsip Desa Sidomulyo 
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B. Profil Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo Kota Batu 

1. Latar Belakang berdirinya Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu 

Setelah menjelaskan tentang letak geografis dan monografis 

Desa Sidomulyo, selanjutnya  peneliti akan mendeskripsikan lokasi dan  

latar belakang berdirinya Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu.  

Learning Center for Rural Woman
67

, beralamatkan di Jl. Mawar 

Putih Gang IV No. 9 RT. 04 RW. 10 Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo Kota Batu adalah sekolah perempuan di pedesaan. Sekolah 

ini adalah wadah perempuan desa bertukar pengetahuan dan 

pengalaman, menemu- kenali kebutuhan dan kepentingan perempuan, 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

  

Gambar 3.2 Kantor Kesekretariatan Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo Kec. Batu Kota Batu 

 

 

                                                             
67 Data profil sekolah perempuan pedesaan dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu  
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 Sekolah perempuan bertujuan membangun dan memperkuat 

kepemimpinan perempuan di pedesaan. Tidak ada kejadian khusus yang 

melatarbelakangi berdirinya sekolah perempuan, selain bahwa 

kenyataan perempuan desa pun punya hak untuk bisa menjadi lebih 

baik. Mereka juga berhak untuk memiliki akses terhadap informasi dan 

pengetahuan.  

“Terkait harapan kedepan, SP tidak memiliki target yang muluk-

muluk. Karena seperti tujuan awalnya adalah memberikan akses 

bagi perempuan untuk mengetahui hal diluar dunia mereka selama 

ini (dapur, kasur, sumur) juga sebagai media sosialisasi bagi 

perempuan (silaturahmi). Karena diyakini silaturahmi itu 

memperbanyak rejeki dan memanjangkan umur. Contoh kecil 

adalah terjalinnya link berbagai usaha.”68
    

 

 

Gambar 3.3 Motto Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu 

 

Learning Center for Rural Woman di-launching pada 23 

Agustus 2013. Pelaksanaan program tahap pertama diselenggarakan 

pada Agustus – Desember 2013. Pendidikan tahap kedua di-launching 

                                                             
68 Wawancara dengan Siti Zulaikah, koordinator pelaksana Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo, pada tanggal 28 September 2014. 
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pada 28 Desember 2013, proses belajar pada Januari- juni 2014. Proses 

belajar tahap ketiga mulai Oktober 2014 hingga April 2015. Penggagas 

sekaligus penyelenggara sekolah perempuan adalah Suara Perempun 

Desa (SPD-Rural Woman’s Voices) dan Karya Bunda Community 

(KBC) Kota Batu – Jawa Timur. Pesertanya adalah perempuan di desa 

– desa/ keluranhan di Kota Batu Jawa Timur.  

 

2. Struktur Organisasi atau Struktur Kepengurusan Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu. 

Struktur kepengurusan dari Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu adalah sebagai berikut:
69

 

Tabel 3.6 

Struktur Kepengurusan Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug 

Desa Sidomulyo Kota Batu. 

No. Nama Jabatan 

1. Drs. Suharto (Kades Sidomulyo) Pelindung 

2. Salma Safitri Rahayaan, SH Penanggung Jawab 

3. Siti Yulaikah Koord Program 

4. Rr. Dinna Soertia Perwitasari Koord Sarana dan Prasarana 

5. Eka Sulandari Kepala Sekolah 

6. Kristina Widyastuti Sekretaris 

7. Sunarti Bendahara  

Sumber: Data Profil Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug 

                                                             
69 Data Profil Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu 
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3. Peserta Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo Kota Batu.  

Peserta Sekolah Perempuan Pedesaan ini adalah perempuan di 

desa – desa atau kelurahan di Kota Batu Jawa Timur. Pada tahun 2013, 

275 perempuan dari 4 desa menjadi peserta. Periode Januari – Juni 2014 

peserta SP sebanyak 135 perempuan dari 5 desa, yaitu desa Gunungsari 

(petani bunga dan sayur), Desa Sumberejo (petani sayur dan bunga), 

Desa Sidomulyo (petani bunga, pekerja handycraft, dan pedagang), 

Desa Bulukerto (petani dan pedagang), Kelurahan Sisir (pedagang dan 

pegawai swasta). Sekolah dilakukan pada minggu pertama hingga 

minggu ketiga setiap bulannya. Tiap minggu satu subyek/materi akan 

disampaikan pada peserta, baik menyangkut tentang pengetahuan 

praktis maupun strategis dengan waktu kegiatan dimulai pukul 13.00 

WIB sampai dengan 15.00 WIB.
70

 

  

C. Proses Pemberdayaan Perempuan Pada Sekolah Perempuan Pedesaan 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu 

Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh sekolah perempuan 

pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu ini adalah dengan 

memberikan pengetahuan dan motivasi – motivasi kepada perempuan – 

perempuan di pedesaan bahwa perempuan desa juga memiliki hak untuk 

                                                             
70 Data profil Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu. 
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bersuara dan mendapatkan pengetahuan dalam dunia pemerintahan dan yang 

berhubungan dengan kesetaraan dan kesejahteraan perempuan itu sendiri. 

Sekolah perempuan bekerjasama dengan individu maupun 

institusi/lembaga di dalam dan di luar Kota Batu Jawa Timur untuk menjadi 

Narasumber/Fasilitator untuk sekolah ini. Sebagaimana pemaparan yang 

diberikan oleh ibu Siti Yulaikah selaku koordinator Sekolah Perempuan 

Pedesaan Dusun Sukorembug, berikut ini:
71

 

“Pematerinya kami bekerjasama dengan beberapa instansi 

pemerintahan maupun pihak swasta yang berkenan memberikan 

ilmunya sesuai bidang masing – masing dan bersedia untuk tidak 

dibayar karena SP tidak memiliki pendanaan. Setiap kegiatan yang 

dilakukan SP atas dasar swadaya bersama, kasarannya urunan antar 

peserta. Jadi jika kita harus membayar itu sangat memberatkan 

peserta. Untuk itu, kita berusaha bagaimana caranya dapat ilmu 

gratis tapi yang jelas dengan cara yang baik. Walhasil banyak dari 

kalangan individu instansi pemerintahan maupun pihak swasta 

yang berkenan memberikan bantuan dengan memberikan ilmu – 

ilmunya kepada kami ibu – ibu di sekolah perempuan. Bahkan ada 

seorang narasumber yang jauh – jauh datang dari Surabaya untuk 

memberikan materi kepada peserta di SP dan itu gratis.” 

 

Senada dengan Siti Yulaikha, Rr. Dinna Soertia Perwitasari selaku 

pengurus bidang sarana dan prasarana yang mana rumah beliau dijadikan 

sebagai kelas dan kantor kesekretariatan Sekolah Perempuan Pedesaan di 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu, juga mengatakan bahwa:
72

 

“Untuk instruktur misalnya, ya Cari Instruktur yang mau gratis. 

Misalnya, teman- teman punya keahlian apa ya itu kita share. Kita 

juga lihat materinya, kalau tentang kesehatan ya, kita minta ke 

Dinkes untuk mengisinya. Kita punya 4 kelas rata 20-25. Waktu 

pendaftaran awal tiap kelas 30 orang biasalah seleksi alam, 

                                                             
71

Wawancara dengan Siti Yulaikah, koordinator pelaksana Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo, pada tanggal 28 September 2014.  
72 Wawancara dengan Rr. Dinna Soertia Perwitasari, penanggungjawab bidang sarana dan 

prasarana Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014 
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menurun (mrotoli). Empat kelas ini kami beri materi sama, kadang 

materipun yang sudah kami susun juga bisa gagal karena 

narasumber tidak bisa. Jadi kami harus mensiasatinya, kadang- 

kadang ibu- ibu juga ada usulan ingin materi apa gitu.” 

 

 

Gambar 3.4 Penyampaian materi tentang APBN oleh MCW 

 

 Sekolah perempuan menggunakan prinsip – prinsip feminis dan 

pendidikan bagi orang dewasa, antara lain: 

1. Menggunakan metode partisipatif 

2. Pengetahuan dan pengalaman perempuan menjadi sumber dari proses 

belajar.  

Sedangkan nilai – nilai yang dianut pada sekolah ini adalah tentang 

kesederhanaan, kemandirian, kejujuran, keadilan, kesetaraan dan 

kebersamaan, menghargai keberagaman, menolak segala bentuk kekerasan, 

menolak diskriminasi atas dasar apapun. Terkait kurikulum pendidikan 

Sekolah Perempuan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Btu ini, 

mengutamakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perempuan. 
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Terdiri dari 60 persen pengetahuan dan 40 persen keterampilan. Pengetahuan 

dan pengalaman yang dipertukarkan dalam sekolah ini berkaitan dengan 

kebutuhan perempuan yang bersifat praktis maupun strategis.
73

 

Pengetahuan yang berkontribusi memenuhi kebutuhan praktis 

perempuan diantaranya: pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan 

(income) keluarga, keterampilan tata boga, bisnis kuliner, dan teknologi 

informasi. Ada juga pengetahuan tentang keadilan dan kesetaraan gender, 

pengetahuan tentang parenting, pengetahuan tentang gizi (produksi dan 

konsumsi makanan sehat); pengetahuan tentang sanitasi (pola hidup bersih 

dan sehat); pengetahuan hak – hak reproduksi perempuan, pengetahuan 

tentang kesehatan keluarga, bahasa inggris, public speaking, kepemimpinan 

perempuan (women leadership). 

Pengetahuan yang berkontribusi memenuhi kebutuhan strategis 

perempuan, diantaranya: pengetahuan tentang hak asasi manusia (human 

rights); hak – hak anak (chindren rights); hak – hak perempuan (woman 

rights); hak – hak kelompok minoritas (minority rights); pengetahuan tentang 

hak – hak perempuan sebagai warga negara (civic education); pengetahuan 

tentang perencanaan pembangunan di tingkat lokal, nasional yang 

berpengaruh terhadap kehidupan perempuan. Ada juga pengetahuan tentang 

sistem ekonomi global dan dampaknya bagi perempuan pedesaan. 

Pengetahuan tentang hak – hak perempuan atas pangan (sistem produksi, 

distribusi,dan konsumsi pangan). Pengetahuan tentang pertanian 

                                                             
73 Data profil Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu.  
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berkelanjautan, dampak pengelolaan lingkungan hidup serta dampak 

perubahan iklim terhadap kehidupan perempuan.   

 

Gambar 3.5 Materi yang diajarkan pada Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Kota 

Batu 

 

Monitoring dan Evaluasi belajar di sekolah perempuan ini dilakukan 

setiap bulan pada minggu terakhir, melalui diskusi kelompok terarah (Focus 

Group Discussion/ FGD) bersama 10-15 orang peserta. Saat ini sekolah 

perempuan dibiayai dari dana swadaya Suara Perempuan Desa (SPD) dan 

Karya Bunda Community (KBC). Juga bekerjasama dengan beberapa 

individu, institusi pemerintah/ Swasta atau lembaga dana di dalam maupun 

luar negeri yang setuju dengan visi dan misi sekolah perempuan ini.  

Sebagaimana pemaparan dari salah satu narasumber yakni ibu Siti 

Yulaikah selaku koordinator pelaksanaan Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug pada tanggal 28 September 2014, ketika ditanya tentang proses 
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pemberdayaan pada Sekolah Perempuan (SP) di Dusun Sukorembug inilah 

pemaparan ibu yuli sapaan akrab beliau:
74

  

“Tujuan dari dibentuknya Sekolah perempuan pedesaan di Dusun 

Sukorembug ini adalah untuk memberdayakan para perempuan di 

Dusun Sukorembug ini yang mayoritas ibu – ibu ini adalah petani, 

buruh tani bunga yang mayoritas berpendidikan rendah. Sekolah 

perempuan memberikan wawasan bahwa seorang perempuan 

haruslah berwawasan tinggi dan melek informasi. Jadi di sini 

perempuan tidak hanya di beri wawasan tentang keterampilan yang 

bertujuan untuk menunjang income keluarga namun perempuan- 

perempuan di Sekolah Perempuan ini juga diberikan pengetahuan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan kesetaraan gender 

diantara pengetahuan tentang HAM, pengetahuan tentang 

kesehatan keluarga, pengetahuan tentang politik, tentang kekerasan 

rumah tangga dan lain sebagainya. Tujuan dari sekolah perempuan 

ini menciptakan ibu – ibu rumah tangga yang lebih kreatif dan 

lebih cerdas. Seperti saat memperingati hari kartini pada tanggal 21 

April 2014 yang lalu. Saat itu SP mengadakan sebuah kegiatan 

cerdas cermat yang pesertanya tidak lain adalah peserta yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran di SP. Materi dalam cerdas 

cermat tidak jauh dari materi – materi yang diberikan ketika 

pembelajaran di SP. Jadi ya, di sana kita akan menjumpai ibu – ibu 

rumah tangga, ibu petani berbicara dan menjawab pertanyaan 

mengenai banyak hal tentang HAM, politik KDRT, layaknya ajang 

Miss Indonesia atau Putri Indonesia bedanya kali ini yang berbicara 

adalah ibu – ibu rumah tangga. Jadi ya sangat seru sekali. Satu lagi 

ciri khas dari sekolah perempuan Dusun Sukoremug ini adalah 

ketika mengadakan acara atau event tidak memberlakukan adanya 

konsumsi.” 

 

                                                             
74Wawancara dengan Siti Yulaikah, koordinator pelaksana Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo, pada tanggal 28 September 2014. 
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Gambar 3.6 kegiatan memperingati Hari Kartini 21 April 2014 (Dok.SP Batu) 

Senada dengan Siti Yulaikha, Rr. Dinna Soertia Perwitasari selaku 

pengurus bidang sarana dan prasarana yang mana rumah beliau dijadikan 

sebagai kelas dan kantor kesekretariatan Sekolah Perempuan Pedesaan di 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu. Ketika ditanya mengenai 

proses pemberdayaan perempuan yang ada di  Sekolah Perempuan Pedesaan 

Dusun Sukorembug. Berikut hasil wawancara dengan ibu Dinna:
75

  

”Sejarah SP terbentuk dari 2 lembaga yaitu Suara Perempuan Desa 

(SPD) dan Karya Bunda Community (KBC). SPD konsentrasi pada 

isu tentang perempuan, seperti hak perempuan, wawasan politik, 

dan sebagainya. Sedangkan KBC tentang pemberdayaan 

perempuan, seperti keterampilan membuat kerajinan, menjahit, dsb. 

Awalnya ya pengen tata boga, karena saya punya cetakan, punya 

oven, karena sarana prasarana sudah memadai. Datangin 5-10 

orang saja sudah bagus. Sementara harap-harap cemas kalau warga 

mau, akhirnya dikemas dengan itu tadi, 60 % pengetahuan, 40 

persen tata boga. Kemudian kami membentuk pengurus. Kami 

sepakat untuk membuat SP, yang di launching pada tanggal 23 

Agustus 2013 dan sekaligus pendaftaran peserta.” 

Dari hasil wawancara dengan dua narasumber yang merupakan 

penggagas dari Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa 

                                                             
75 Wawancara dengan Rr. Dinna Soertia Perwitasari, penanggungjawab bidang sarana dan 

prasarana Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014  
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Sidomulyo Kota Batu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah Perempuan 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu terbentuk atas dasar prakarsa 

Suara Perempuan Desa (SPD-rural women‟s voice) dan Karya Bunda 

Community Kota Batu. Sekaligus keduanya sebagai penyelenggara sekolah 

perempuan. Pembelajaran di sekolah ini mengutamakan prinsip feminis, 

partisipatif, dan aplikatif.  

Dikarenakan latar belakang peserta yang berbeda, sehingga 

diupayakan tidak ada kesenjangan di masing-masing peserta. Tidak ada 

kejadian khusus yang melatarbelakangi berdirinya sekolah perempuan, selain 

bahwa kenyataan perempuan desa pun punya hak untuk bisa menjadi lebih 

baik, mereka juga punya hak untuk memiliki akses terhadap informasi dan 

pengetahuan. Terkait harapan ke depan, SP tidak memiliki target yang muluk-

muluk. Karena seperti tujuan awalnya adalah memberikan akses bagi 

perempuan untuk mengetahui hal di luar dunia mereka selama ini (dapur, 

kasur, sumur) juga sebagai media sosialisasi bagi perempuan (silaturahmi). 

Karena diyakini silaturahmi itu memperbanyak rejeki dan memanjangkan 

umur. Contoh kecil adalah terjalinnya link berbagai usaha. Hal yang dianggap 

membedakan SP dengan sekolah perempuan pada umumnya adalah adanya 

keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan. Perempuan tidak hanya 

melulu diajari keterampilan praktis untuk bekerja, akan tetapi juga dibekali 

dengan pengetahuan agar dia tetap bisa mengembangkan kemampuannya. 

Walaupun mereka perempuan desa tapi mereka juga haus akan informasi. 
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Dalam perjalanannya, kesuksesan perempuan-perempuan SP juga tidak lepas 

dari dukungan keluarga terutama suami. 

Dan juga hasil wawancara peneliti dengan salah satu  narasumber 

yakni Drs. Suharto, selaku Kepala Desa Sidomulyo saat ditemui pada tanggal 

11 November 2014, ketika ditanya mengenai Sekolah Perempuan yang ada di 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo, inilah pemaparan dari beliau:
76

 

“Sekolah perempuan di Dusun Sokorembug berdiri sekitar satu 

tahun yang lalu. Sekolah perempuan tersebut bertujuan untuk 

memberikan wawasan kepada para perempuan di Dusun 

Sukorembug untuk lebih maju lagi. Karena mayoritas masyarakat 

di Desa Sidomulyo adalah petani bunga. Mayoritas mereka 

berpendidikan rendah walaupun tak jarang yang berpendidikannya 

sudah tinggi. Selain itu di SP mereka juga diberikan pengetahuan 

tentang membuat ketrampilan. Yang mana keterampilan tersebut 

dapat digunakan sebagai penambah pendapatan keluarga. Jadi 

seorang ibu rumah tangga tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

ranah domestik saja, namun disini ibu rumah tangga diberikan 

wawasan yang luas tentang pemerintahan dan lain sebagainya. 

Sekolah perempuan di Desa Sidomulyo ini menjalankan 

kegiatannya secara mandiri. Dalam arti, pembiayaannya mereka 

mencari sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun. Untuk 

kegiatan yang memberikan dampak positif ini kami selaku pihak 

pemerintahan sangat bersedia sekali jika memang dibutuhkan 

bantuannya baik materi maupun non-materi. Selama ini, dari pihak 

pemerintah telah memberikan dukungan penuh kepada panitia atau 

penggagas dari sekolah perempuan untuk terus memberikan 

apresiasinya yang besar untuk kemajuan SP dan kemajuan 

masyarakat Dusun Sukorembug pada umumnya. Baru – baru ini 

juga dibuka satu cabang lagi di desa tetangga yakni di Desa 

Gunungsari ”   

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Sekolah Perempuan didirikan karena 

kegelisahan dari beberapa aktivis perempuan di Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo. Mereka ingin memberdayakan para perempuan di Dusun 

                                                             
76 Wawancara dengan Drs. Suharto, Kepala Desa Sidomulyo, pada tanggal 11 November 

2014 
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Sukorembug agar membuka wawasannya lebih luas lagi. Juga untuk 

memberikan pengetahuan yang lebih luas bahwa saat ini wanita juga 

memiliki peran yang begitu besar di ranah publik. Perempuan dituntut tidak 

hanya cakap di ranah domestik, namun juga harus cakap ketika berbicara di 

depan publik. Perempuan juga dituntut untuk memahami segala permasalahan 

yang berhubungan dengan perempuan. Diantaranya tentang kesehatan 

keluarhga, keadilan atau kesetraan gender, HAM, politik dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang telah menjadi visi dan misi dari Sekolah Perempuan 

Dusun Sukorembug yakni pendidikan perempuan untuk keadilan kesetaraan 

dan kesejahteraan.  

 

D. Minat Masyarakat Dalam Mengikuti Kegiatan di Sekolah Perempuan 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu 

Minat masyarakat terhadap sekolah perempuan pedesaan ini sangat 

besar. Banyak ibu – ibu yang antusias mendaftar, sebagaimana data yang di 

dapat peneliti saat melakukan penelitian ada bahwa pada tahun 2013, peserta 

Sekolah Perempuan mencapai 275 perempuan dari 4 desa menjadi peserta. 

Periode Januari – Juni 2014 peserta SP sebanyak 135 perempuan dari 5 desa, 

yaitu desa Gunungsari (petani bunga, sayur), Desa Sumberejo (petani sayur, 

bunga), Desa Sidomulyo (petani bunga, pekerja handicraft, pedagang), Desa 

Bulukerto (petani, pedagang), Kelurahan Sisir (pedagang, pegawai swasta). 

Meskipun saat kegiatan dimulai ada beberapa peserta yang terkena seleksi 

alam, begitu tutur salah satu narasumber saat diwawancarai.  
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Peminat sekolah perempuan pedesaan Dusun Sukorembug Desa 

Sidomulyo ini tidak hanya dari masyarakat sekitar Kota Batu saja melainkan 

juga di luar Kota Batu. Sebagaimana pemaparan dari ibu Siti Zulaikah dan 

Rr. Dinna Soertia Perwitasari, saat ditanya mengenai peminat dari Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo, berikut hasil 

wawancara dengan ibu Yuli:
77

   

“Peserta SP merupakan ibu – ibu yang sehari – hari notabenya 

adalah ibu rumah tangga, petani, buruh tani, pedagang dan lain – 

lain. Mereka berasal dari desa – desa yang ada di Sekitar desa 

Sidomulyo. Bahkan ada ibu – ibu yang rumahnya di daerah Malang 

ingin sekali mengikuti kegiatan di SP. Saat itu saya katakan ya 

silahkan saja tapi transportnya bayar sendiri soalnya SP kan sudah 

gratis.”  

 

Berikut hasil wawancara dengan Rr. Dinna Soertia Perwitasari:
78

 

“Pada saat itu warga sangat antusias sekali. Awalnya, kami hanya 

menargetkan 50 orang dengan asumsi 2 kelas. Tapi ternyata yang 

daftar 130 orang. Ya kami harus membagi 4 kelas. Seperti biasa 

hukum alam,  sekarang yang tersisa kurang lebih 100 orang 

anggota jadi 100 orang dibagi 4 hari kelas, dengan materi yang 

sama. Tata boga 1 yang lain juga tata boga, seperti itu. Kami 

berusaha mengajak ibu pro-aktif di setiap pembelajarannya. 

Sistemnya tidak ceramah, tetapi menggali dari ibu-ibu sendiri, 

langsung praktek, ada juga yang kuis, atau bagaimana agar ibu-ibu 

tidak hanya duduk mendengarkan penjelasan narasumber” 

                                                             
77 Wawancara dengan Siti Yulaikah, koordinator pelaksana Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo, pada tanggal 28 September 2014  
78 Wawancara dengan Rr. Dinna Soertia Perwitasari, penanggungjawab bidang sarana dan 

prasarana Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014 
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Gambar 3.7 Absensi Peserta Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Kec. Batu Kota 

Batu 

 

Gambar 3.8 Antusias peserta Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Kota Batu dalam 

menyimak materi yang diberikan oleh pemateri  

Senada dengan pemaparan dari beberapa peserta Sekolah Perempuan 

Pedesaan ketika diwawancarai mengenai awal mula mengikuti kegiatan di 

Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo. Berikut 

ini hasil wawancara dengan ibu Eka Sulandari:
79

 

                                                             
79 Wawancara dengan Eka Sulandari peserta Sekolah Perempuan pedesaan Dusun 

Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014 
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“Pertama kali saya mengikuti sekolah perempuan atau SP ini sejak 

setahun yang lalu. Karena saya juga menjadi anggota dari KBC jadi 

saya ini peserta angkatan pertama. Saya hanya ibu rumah tangga 

sekaligus penjual rujak ulek. Saya ini tamatan SMA, ingin kuliah 

tidak ada biaya. Ketika saya mengetahui ada sekolah perempuan ya 

saya sangat senang. Setidaknya saya bisa mendapatkan ilmu untuk 

menambah wawasan saya tanpa harus kuliah.” 

 

Bila ditarik kesimpulan dari hasil wawancara di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa antusias masyarakat terhadap SP sangat besar. Cara 

berpikir masyarakat Dusun Sukorembug sudah sangat berkembang karena 

menyadari tuntutan zaman yang sudah sangat kompleks. Selain itu juga 

keluarga dari peserta sudah terlihat mendukung kegiatan dengan bukti suami 

memberikan izin untuk istrinya mengikuti kegiatan di sekolah perempuan di 

Dusun Sukorembug  ini. Sedangkan pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Sekolah perempuan Dusun Sukorembug juga sudah dapat di petik hasilnya 

dengan bukti materi – materi yang diberikan selama ini juga memberikan 

perubahan yang signifikan kepada para peserta sekolah perempuan tersebut 

baik secara materi maupun non-materi.  

 

Senada dengan ibu Solikah 36 tahun dan ibu laili 35 tahun, yang 

merupakan peserta sekolah perempuan pada periode ke dua yang baru 

mengikuti kegiatan di sekolah perempuan Dusun Sukorembug sekitar satu 

bulan ini. Berikut hasil wawancara dengan ibu Solikah.
80

 

“Saya mengetahui ada Sekolah Perempuan dari teman – teman yag 

sebelumnya sudah ikut. Awalnya saya penasaran saja lalu mencoba 

untuk bergabung. Alasan yang lain saya ingin menambah 

                                                             
80 Wawancara dengan ibu solikah, peserta sekolah perempuan Dusun Sukorembug periode 

ke 2, 18 November 2014 
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pengalaman dan memiliki banyak teman. Saya hanya ibu rumah 

tangga dan lulusan SD (sekolah Dasar). Pekerjaan saya selain 

menjadi ibu rumah tangga ya bantu – bantu suami buat hiasan 

bunga. Di sini saya sudah punya teman banyak, banyak nambah 

pengalaman, walaupun baru satu bulan mengikuti kegiatan saya 

merasa senang. Jadi tahu banyak hal.” 

 

Berikut hasil wawancara dengan ibu laili, yang diwawancarai disela – 

sela kegiatan:
81

 

“Aku sek kawet melok iki mbak. Dijak koncoku yo wes melok- 

melok ae timbang nganggur nang omah. Aku mek lulusan SD terus 

dirabikno, bojoku kerjoe madahi kembang nang polibek iku nang 

mburi kunu. Kadang yo aku ngewangi bojoku mbak tapi kadang yo 

ambek dodolan klambi – klambi online. Sak jane aku yo penasaran 

ae koyok opo kegitane. Sek tas rong dino iki aku melok mbak, tak 

kiro iki Cuma khusus ibu PKK tok soale aku kan gak melok PKK. 

Tak kiro mbayare larang tibak.e gratis. (Saya baru saja ikut ini 

mbak. Diajak temanku ya udah ikut – ikut saja dari pada tidak ada 

kerjaan di rumah. Saya Cuma lulusan SD lalu dinikahkan. Suamiku 

kerjanya membungkus bunga dengan polibek di belakang 

(maksudnya suami ibu  ini adalah buruh tani bunga di kebun bunga 

sekitar Desa Sidomulyo). Terkadang aku juga bantu – bantu 

suamiku mbak, tapi kadang juga sambil jualan baju – baju online. 

Sebenarnya aku penasaran saja bagaimana kegiatannya. Baru dua 

hari ikut kegiatan mbak, saya kira ini hanya khusus untuk ibu – ibu 

PKK saja karena aku tidak ikut PKK. Saya kira bayar mahal 

ternyata gratis).” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, minat dari ibu – 

ibu di sekitar Dusun Sukorembug terhadap kegiatan di sekolah perempuan 

sangat besar sekali. Terbukti walau awalnya hanya penasaran namun 

beberapa dari mereka sangat antusias dan nyaman karena menemukan banyak 

pengalaman baru ketika mengikuti kegiatan di Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug ini. Meski sebagian dari mereka ada yang baru mengikuti sekitar 

                                                             
81 Wawancara dengan ibu laili, peserta sekolah perempuan Dusun Sukorembug periode 2, 

pada tanggal 18 November 2014.  
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satu bulan, bahkan ada yang baru 2 hari mengikuti kegiatan di sekolah 

perempuan ini. 

Dari keseluruhan hasil wawancara dengan beberapa narasumber di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa minat masyarakat atau ibu – ibu terhadap 

sekolah perempuan pedesaan di Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu begitu besar. Hal ini terbukti dengan besarnya rasa antusias dan 

semangat dari ibu – ibu dalam mengikuti kegiatan – kegiatan yang diadakan 

oleh Sekolah Perempuan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo ini. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Siti Yulaikah bahwa saat SP Dusun 

Sukorembug mengadakan acara untuk memperingati hari kartini pada tanggal 

21 April 2014, ibu – ibu peserta SP juga sangat antusias dan semangat 

mengikuti kegiatan cerdas cermat.  

Sebagaimana yang peneliti kutip dari majalah Wanita Puspa edisi 40, 

Mei 2014,
82

 sebagai berikut: 

“Kartinian Ala SP Kota Batu: Bergaya Bak Pemilihan Puteri 

Indonesia. Kegiatan yang bertajuk „Menjadi Perempuan Cerdas, Tegas, dan 

Mempesona.‟ Bukanlah ajang pamer kecantikan atau keindahan busana. 

Lebih dari itu, kegiatan yang terselenggara berkat kerjasama Swara 

Perempuan Desa (SPD), Karya Bunda Community (KBC) serta PKK Dukuh 

Sukorembug ini sekaligus „Ujian‟ bagi para peserta lomba yang juga peserta 

SP. Meski rata – rata mereka berlatar belakang ibu rumah tangga, namun 

hampir tidak ada kesulitan menjawab pertanyaan. Pasalnya, semua 

                                                             
82 Majalah Wanita Puspa: Menuju Keluarga Sejahtera, edisi 40, Mei 2014, Surabaya: 

eLP3S Jawa Timur, hlm. 39 
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pertanyaan yang diajukan telah disampaikan di kelas SP. Ami, misalnya, ibu 

rumah tangga berusia 37 tahun yang berprofesi jadi petani ini, menjawab 

dengan lugas pertanyaan tentang alasan perempuan memperjuangkan hak 

politik. Berkat jawaban yang disampaikannya, Ami berhasil memboyong 

predikat juara pertama.”  

 

E. Manfaat Sekolah Perempuan Pedesaan Terhadap Masyarakat Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu 

Dengan adanya sekolah perempuan pedesaan ini memberikan manfaat 

tersendiri bagi masyarakat di Dusun Sukorembug ini, diantaranya ialah 

memberdayakan ibu – ibu rumah tangga di Dusun Sukorembug. Ibu – ibu 

rumah tangga di Dusun Sukorembug menjadi lebih kreatif dan lebih 

berwawasan. Dengan adanya sekolah perempuan ini juga telah merubah cara 

berpikir masyarakat yang masih menganggap bahwa perempuan pekerjaannya 

hanya di dapur sekarang berpikir lebih modern dan maju. Bahwa perempuan 

khususnya perempuan pedesaan juga memiliki hak untuk mendapatkan 

pengetahuan atau wawasan yang luas tentang masalah – masalah sosial 

khususnya masalah sosial yang berhubungan dengan perempuan itu sendiri.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa peserta Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu, ketika 

ditanya tentang manfaat yang telah dirasakan ketika mengikuti kegiatan di 
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Sekolah Perempuan Dusun Sukorembug. Sebagaimana hasil wawancara 

peneliti dengan ibu Eka Sulandari:
83

 

“Banyak sekali hal – hal yang sederhana atau bahkan yang 

dianggap sepele bagi ibu – ibu rumah tangga seperti saya yang 

diajarkan di sini. Syukur alhamdulillah keluarga mendukung 

kegiatan saya di SP. Terkadang juga saya diantar oleh suami saya 

ketika akan mengikuti kegiatan di SP, yang penting saya bisa 

membagi waktu antara keluarga dan ikut belajar toh kegiatannya 

dilakukan siang hari dan tidak setiap hari, kan satu orang Cuma 

masuk satu kali dalam seminggu. Selain itu kegiatan – kegiatan di 

SP ini sedikit banyak telah membantu menambah income dari ibu – 

ibu, misalnya saat bazar, hasil dari bazar selain dimasukkan kas SP 

juga menjadi keuntungan dari ibu – ibusoalnya modalnya kan 

swadaya bersama urunan lah maksudnya” 

 

Sama halnya dengan pemaparan ibu Kasiani, ibu rumah tangga yang 

juga turut mengikuti kegiatan di Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun 

Sukorembug ini. Ibu kasiani sudah mengikuti kegiatan di Sekolah Perempuan 

Pedesaan Selama sekitar satu tahun terakhir. Ia masuk bersama ibu Eka 

Sulandari, beliau berdua juga merupakan anggota dari KBC yang tidak lain 

adalah penggagas berdirinya Sekolah Perempuan di Dusun Sukorembug ini. 

Berikut hasil wawancara dengan ibu Kasiani:
84

 

“Saya mendapat informasi tentang SP ya dari KBC soalnya saya 

kan anggota KBC. Saya mengikuti kegiatan ini sudah hampir satu 

tahun terakhir ini. Saya ikut di periode pertama dan ikut lagi di 

periode kedua ini. Mengikuti Kegiatan di SP itu sangat 

menyenangkan selain kita mendapatkan ilmu baru, pengalaman 

baru, kita juga mendapat banyak teman dari berbagai kalangan di 

sini. Kita bisa bertukar dan pengalaman saling berbagi ilmu. 

Pokoknya asik dan seru banget kegiatan di SP itu. Dan yang 

terpenting waktu pembelajarannya pun juga sangat strategis sekitar 

pukul 13.00 WIB, kan itu waktu – waktu yang senggang untuk ibu 

– ibu rumah tangga seperti saya ini.” 

                                                             
83

 Wawancara dengan Eka Sulandari peserta Sekolah Perempuan pedesaan Dusun 

Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014  
84 Wawancara dengan ibu Kasiani, peserta sekolah perempuan Dusun Sukorembug  periode 

I, pada tanggal 17 November 2014 
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Begitu pula dengan beberapa narasumber lainnya, yang baru sekitar 

satu bulan mengikuti kegiatan di Sekolah Perempuan ini. Menurut mereka 

kegiatan di sekolah perempuan sangat menyenangkan, disini kita punya 

banyak teman. Menambah pengalaman, jadi tahu banyak hal. Tidak hanya 

belajar memasak tapi juga diajari pengetahuan yang lain. Selain itu juga 

karena adanya dukungan dari pihak keluarga.
85

  

Sebagaimana yang peneliti kutip pula dari majalah Derap Desa edisi 

86, Desember 2014, sebagai berikut:
86

  

“Ketika berbicara tentang desa Sidomulyo, tak hanya tentang 

panorama alamnya yang indah dengan berbagai macam bungan. Tetapi juga 

tentang masyarakat, terutama kaum perempuannya. Mereka yang sehari- hari 

menjadi petani bunga atau ibu rumah tangga, ternyata tidak kalah dari wanita 

lain yang berpendidikan tinggi. Mereka mampu dengan luwes berbicara 

tentang isu – isu terbaru baik politik, hukum, atau HAM. Bahkan tak jarang 

dari mereka yang hafal Undang – Undang Dasar Negara di luar kepala.” 

Senada dengan yang disampaikan oleh Kepala Desa Sidomulyo Drs. 

Suharto saat ditanya tentang manfaat dari Sekolah Perempuan Pedesaan 

Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo terhadap masyarakat sekitar, berikut 

hasil wawancara dengan bapak Drs. Suharto:
87

  

                                                             
85Wawancara dengan ibu Nur Hayati dan ibu Cucik, peserta Sekolah perempuan dusun 

Sukorembug periode ke dua, pada tanggal 17 November 2014. 
86 Majalah Derap Desa: Desaku Menatap Dunia, edisi 86, Desember 2014, Surabaya: CV. 

Derap Desa Mandiri, hlm. 8 
87 87 Wawancara dengan Drs. Suharto, Kepala Desa Sidomulyo, pada tanggal 11 November 

2014 
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“Kegiatan pada sekolah perempuan sangat membantu sekali untuk 

kemaslahatan masyarakatan sekitar Desa Sidomulyo khususnya 

Dusun Sukorembug. Kegiatan mereka sangat membantu program 

Pemdes dan PKK. Mereka membantu kami memberdayakan 

perempuan.” 

 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa keberadaan Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug banyak sekali mendatangkan 

manfaat bagi warga di sekitar Desa Sidomulyo itu sendiri khususnya di 

Dusun Sukorembug membawa manfaat yang sangat besar terhadap 

perkembangan dan pemberdayaan perempuan di Desa Sidomulyo sendiri. 

 

F. Pemberdayaan Perempuan pada Sekolah Perempuan Pedesaan dalam 

Perspektif Teori Feminisme Liberal. 

Menurut Undang-undang RI no. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

memperoleh pendidikan yang bermutu adalah hak seluruh rakyat 

Indonesia. Melalui keputusan tiga kementrian yaitu Mendagri, Mendiknas 

dan Meneg PP, pemerintah bertekad untuk mempercepat Pemberantasan 

Buta Aksara bagi perempuan. Dari jumlah penduduk yang menyandang 

buta aksara, 69% adalah perempuan.
88

 

Dengan adanya gerakan pemberantasan buta aksara pada 

perempuan dengan prioritas perempuan berusia 15 – 44 tahun yang miskin 

tentu akan dapat meningkatkan usaha memberdayakan perempuan dalam 

mencapai masyarakat yang berkualitas. Karena peran perempuan 

                                                             
88Dalam Jurnal Pendidikan Dasar Nomor: 8 - Oktober 2007, Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Kegiatan Keaksaraan Fungsional, oleh Ima Ni‟mah Chudari, diakses dalam bentuk pdf, 

pada tanggal 5 oktober 2014. 
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berpendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat sangat strategis. 

Sebagai seorang ibu, perempuan merupakan pendidik pertama kepada 

anak-anak mereka sebelum memasuki lingkaran kehidupan sosial yang 

beraneka ragam.  

Pemberdayaan kaum perempuan, termasuk di dalamnya organisasi 

perempuan sangat penting dan selalu relevan untuk diperjuangkan secara 

serius melalui upaya-upaya yang comprehensif, sistematis, dan 

berkesinambungan. Banyak upaya yang dapat dilakukan secara bersama-

sama dalam rangka membantu pemberdayaan kaum perempuan. 

Pendekatan pemberdayaan dalam konteks gender adalah pembangunan 

bagi perempuan dalam pengertian kemandirian dan kekuatan internal, serta 

menekankan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Dalam arti, ada 

pengakuan makna produktif terhadap aktivitas perempuan meskipun 

dilakukan dalam rumah tangga sepanjang dapat menambah pendapatan 

rumah tangga, pembangunan organisasi perempuan, peningkatan 

kesadaran dan pendidikan masyarakat sebagai syarat penting perubahan 

sosial berkelanjutan bagi perempuan.  

Sebagaimana pemberdayaan yang dilakukan oleh Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota Batu, 

pemberdayaan yang dilakukan melalui beberapa kegiatan yang bertujuan 

menyetarakan dan mensejahterakan kaum perempuan ini telah membawa 

dampak yang cukup besar bagi perkembangan perempuan di Dusun 

Sukorembug sendiri. Diantara kegiatannya adalah memberikan pelajaran 
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atau pengetahuan yang berkaitan dengan kebutuhan perempuan yang 

bersifat praktis maupun strategis. Pengetahuan yang berkontribusi 

memenuhi kebutuhan praktis perempuan diantaranya: pengetahuan dan 

keterampilan untuk meningkatkan (income) keluarga,; keterampilan 

tataboga, bisnis kuliner, teknologi informasi. Ada juga pengetahuan 

tentang keadilan dan kesetaraan gender, pengetahuan tentang parenting, 

penegetahuan tentang gizi (produksi dan konsumsi makanan sehat); 

pengetahuan tentang sanitasi (pola hidup bersih dan sehat); pengetahuan 

hak – hak reproduksi perempuan, pengetahuan tentang kesehatan keluarga, 

bahasa inggris, public speaking, kepemimpinan perempuan (women 

leadership). 

Pengetahuan yang berkontribusi memenuhi kebutuhan strategis 

perempuan, diantaranya: pengetahuan tentang hak asasi manusia (human 

rights); hak - hak anak (chindren rights); hak – hak perempuan (woman 

rights); hak – hak kelompok minoritas (minority rights); pengetahuan 

tentang hak – hak perempuan sebagai warga negara (civic education); 

pengetahuan tentang perencanaan pembangunan ditingkat lokal, nasional 

yang berpengarus terhadap kehidupan perempuan. Ada juga pengetahuan 

tentang sisten ekonomi global dan dampaknya bagi perempuan pedesaan. 

Pengetahuan tengtang hak – hak perempuan atas pengan (sistem produksi, 

distribusi,dan konsumsi pangan). Pengetahuan tentang pertanian 

berkelanjautan, dampak pengelolaan lingkungan hidup serta dampak 

perubahan iklim terhadap kehidupan perempuan. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengkorelasikan teori feminisme 

yakni aliran feminisme liberal dengan tokoh Naomi-Wolf, yang 

dikorelasikan dengan Fenomena Pemberdayaan Kaum Perempuan pada 

Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kota 

Batu ini.  

Berbicara tentang feminisme dalam perkembangannya secara luas, 

feminisme mengacu kepada siapa saja yang sadar dan berupaya untuk 

mengakhiri subordinasi yang dialami perempuan. Feminisme sering 

dikaitkan dengan emansipasi. Emansipasi, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, diartikan sebagai pembebasan atau dalam hal isu - isu 

perempuan, hak yang sama antara laki laki dan perempuan tanpa adanya 

diskriminasi. Karena sejarah telah membuktikan bahwa hak - hak kaum 

wanita  sering dikesampingkan dalam berbagai hal baik dari keluarga 

maupun hukum, kemudian negara kurang melindungi hak - hak kaum 

wanita dengan aturan hukum yang ada padahal hak - hak kaum wanita 

yang rentan terhadap pelanggaran - pelanggaran yang sering merugikan 

kaum wanita. Karena pada dasarnya wanita adalah makhluk yang lemah 

dibandingkan dengan pria. 

Sebagaimana yang menjadi tujuan utama dari terbentuknya 

Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug ini tidak lain adalah 

menyuarakan hak – hak setiap perempuan, khususnya perempuan di 

pedesaan.   

“Perempuan desa pun punya hak untuk bisa menjadi lebih baik, 

mereka juga punya hak untuk memiliki akses terhadap informasi 
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dan pengetahuan. Terkait harapan kedepan, SP tidak memiliki 

target yang muluk-muluk. Karena seperti tujuan awalnya adalah 

memberikan akses bagi perempuan untuk mengetahui hal diluar 

dunia mereka selama ini (dapur, kasur, sumur) juga sebagai media 

sosialisasi bagi perempuan (silaturahmi). Karena diyakini 

silaturahmi itu memperbanyak rejeki dan memanjangkan umur. 

Contoh kecil adalah terjalinnya link berbagai usaha. Tidak ada 

kejadian khusus yang melatar belakangi berdirinya sekolah 

perempuan, selain bahwa kenyataan perempuan desa pun punya 

hak untuk bisa menjadi lebih baik, mereka juga punya hak untuk 

memili akses terhadap informasi dan pengetahuan. Seperti saat 

memperingati hari kartini pada tanggal 21 April 2014 yang lalu, SP 

mengadakan sebuah kegiatan cerdas cermat yang pesertanya tidak 

lain adalah peserta yang mengikuti kegiatan pembelajaran di SP. 

kegiatan peringatan kartini dengan tema " Perempuan Cerdas Tegas 

dan Mempesona". Materi dalam cerdas cermat tidak jauh dari 

materi – materi yang diberikan ketika pembelajaran di SP. Jadi ya,, 

disana kita akan menjumpai ibu – ibu rumah tangga, ibu petani 

berbicara dan menjawab pertanyaan mengenai banyak hal tentang 

HAM, politik KDRT, layaknya ajang Miss Indonesia atau Putri 

Indonesia bedanya kali ini yang berbicara adalah ibu – ibu rumah 

tangga.”
89

 

 

Hasil wawancara diatas telah menunjukkan bahwa Sekolah 

Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo ini juga 

berperan serta dalam menjunjung nilai – nilai kesetaraan gender dan 

membuka wawasan kepada perempuan desa untuk mendapatkan hak – 

haknya sebagai perempuan.   

Feminist Liberal mengenai “kesetaraan” setidaknya memiliki 

pengaruhnya tersendiri terhadap perkembangan “pengaruh dan kesetaraan 

perempuan untuk melakukan kegiatan politik seperti membuat kebijakan 

di sebuah negara”. Tokoh aliran ini adalah Naomi Wolf, sebagai 

"Feminisme Kekuatan" yang merupakan solusi. Kini perempuan telah 

                                                             
89 Wawancara dengan Siti Zulaikah, koordinator pelaksana Sekolah Perempuan Dusun 

Sukorembug Desa Sidomulyo, pada tanggal 28 September 2014.  
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mempunyai kekuatan dari segi pendidikan dan pendapatan, dan perempuan 

harus terus menuntut persamaan haknya serta saatnya kini perempuan 

bebas berkehendak tanpa tergantung pada lelaki. Akar teori ini bertumpu 

pada kebebasan dan kesetaraaan rasionalitas. Perempuan adalah makhluk 

rasional, kemampuannya sama dengan laki-laki. Sehingga ia harus diberi 

hak yang sama juga dengan laki-laki.  

 Beberapa aliran pemikiran dari tokoh feminisme liberal yaitu  

Margaret Fuller, Harriet Martineu, Anglina Grimke dan Susan Anthony. 

Dasar pemikiran kelompok ini adalah semua manusia laki – laki dan 

perempuan diciptakan seimbang dan serasi, semestinya tidak ada 

penindasan satu dengan yang lainnya. Feminisme liberal diinspirasi oleh 

prinsip-prinsip pencerahan bahwa laki – laki dan perempuan sama – sama 

mempunyai kekhususan – kekhususan. Secara ontologis keduanya sama, 

hak – hak laki – laki dengan sendirinya juga menjadi hak – hak 

perempuan.
90

  

Menurut feminisme liberal, agar persamaan hak antara pria dan 

wanita dapat terjamin pelaksanaannya, maka perlu ditunjang dasar hukum 

yang kuat. Oleh karena itu feminisme liberal lebih memfokuskan 

perjuangan mereka pada perubahan segala undang – undang dan hukum 

yang dianggap dapat melestarikan institusi keluarga yang patriarkat.  

Ada tiga aspek yang ingin dihindari dari hukum perkawinan negara 

ini. Pertama, anggapan suami sebagai kepala keluarga. Kedua, anggapan 

                                                             
90 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender perspektif Al- Qur’an, (Jakarta: 

PARAMADINA, 1999), hlm. 64  
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bahwa suami bertanggungjawab atas nafkah istri dan anak – anaknya. 

Ketiga, anggapan bahwa istri bertangguang jawab atas pengasuhan anak 

dan pekerjaan rumah tangga. Konsep kepala keluarga pada perkawinan 

konvensional yang juga berlaku secara universal, bagi para feminis liberal 

dianggap tidak sesuai dengan konsep kebebasan individu untuk mandiri 

dan menentukan jalan hidupnya sendiri.
91

 

Margrit Eicher (1987) dalam  Ratna Megawangi: Membiarkan 

Berbeda? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender. Memberikan saran 

kepada pemerintah kanada untuk membuat kebijaksanaan sosial untu 

keluarga, yang harus berlandaskan pada asumsi: 

“Every adult would be considered responsible for his or her own 

economic well being. Where this was impossible, the support obligation 

would shift to the state, not to a family member.” (Setiap orang dewasa 

akan dianggap bertanggungjawab atas kesejahteraan ekonominya 

masing – masing. Apabila hal ini tidak memungkinkan, tanggung jawab 

tunjangan akan berpindah ke negara, bukan ke anggota keluarga).
92

 

Konsep kemandirian perempuan seperti inilah yang kemudian 

mempengaruhi pemikiran beberapa feminis di Indonesia. Banyak 

feminisme yang mengkritik Undang –undang Perkawinan Indonesia tahun 

1974, yang katanya tidak sesuai dengan zaman modern. Undang – undang 

perkawinan terlalu memberi wewenang yang besar terhadap kaum suami, 

                                                             
91Ratna Megawangi,Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender, 

(Bandung: Mizan, 1999), hlm. 121 
92 Ibid, hlm 121 
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yaitu sebagai kepala keluarga dan bertanggung jawab atas nafkah istri dan 

anak. Menurut kaum feminis hal tersebut membuat status wanita menjadi 

rendah, karena ketergantungan seseorang akan membuat ia lemah dan rela 

“ditindas” oleh suami. Asumsi tentang “kepala keluarga” dan 

“bertanggung jawab terhadap nafkah istri” harus dihilangkan dalam UU 

Perkawinan. Karena wanita sekarang sudah mandiri dan tidak perlu 

bergantung lagi pada suami. Oleh karena itu kepala keluarga bukan milik 

suami melainkan milik suami istri.  

Berbeda dengan konsep kemandirian perempuan yang diajarkan di 

Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo ini, 

meskipun mereka diberikan wawasan tentang hak – hak dan teori tentang 

kesetaraan gender namun mereka tidak mentah – mentah memahaminya. 

Terbukti walaupun mereka telah cakap dalam berpidato, mengkritik dan 

menyuarakan hak – hak perempuan mereka tetap menyadari kodrat 

perempuan yang sesungguhnya dalam keluarga. Artinya walaupun mereka 

aktif mencari ilmu dan menambah wawasannya di ranah publik mereka 

juga tetap ibu rumah tangga seutuhnya yang berkewajiban mendidik anak 

– anak mereka.  Sehingga kegiatan domestik dan publik yang mereka 

jalani tetap berjalan seimbang. Bahkan tidak sedikit dukungan dari 

keluarga yang selalu memberikan motivasi kepada ibu – ibu peserta 

Sekolah Perempuan Pedesaan ini untuk terus berkembang, menjadi lebih 

kreatif dan lebih cerdas.  
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Senada dengan yang diungkapkan oleh Rr. Dinna Soertia 

Perwitasari selaku pengurus bidang sarana dan prasarana, berikut ini:
93

 

“Untuk kegiatan ini Suami sangat mendukung sekali, justru karena 

dukungan mereka, kami bertiga khususnya (dina, yuli, fifi) bisa 

terus bergerak sampai sekarang. Tadi ada juga peserta yang datang 

dianter suaminya. Kami para istri berteman, suami kami juga 

berteman.” 

 

Dukungan para suami ini menjadi bukti bahwa para ibu tetap bisa 

melaksanakan kewajiban mereka sebagai ibu rumah tangga meski aktif 

mengikuti kegiatan SP Batu. Mereka mampu membagi waktu antara 

domestik dan publik.  

                                                             
93 Wawancara dengan Rr. Dinna Soertia Perwitasari, penanggungjawab bidang sarana dan 

prasarana Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug, pada tanggal 17 November 2014  


